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fi  Dampak variabilitas iklim: EI-Nino

El-Nino adalah gejala penyimpangan kondisi di laut yang ditandai oleh
pemanasan permukaan air laut Pasifik Tropis di bagian Timur.

Kapan terjadinya EI-Nino?

El-Nino terjadi secara berulang dalam rentang 2 sampai 7 tahun. Pada
umumnya, terjadi setiap empat tahun.

Kapan dapat diketahui terjadinya EI-Nino?

Peristiwa El-Nino ditentukan oleh nilai SOI (Southern Oscillation Index).
Apabila nilai SOI bernilai minus dalam waktu 3 bulan berturut-turut
maka dapat dikategorikan sebagai kejadian El-Nino.

Apa dampak EI-Nino?

Disesuaikan oleh letak geografisnya, namun di Asia Tenggara dan
Australia, EI-Nino menyebabkan kekeringan, mengurangi pasokan air
dan hasil pertanian, serta meningkatkan risiko kebakaran hutan.




fenomena iklim yang terjadi
ketika subu permukaan laut
di bagian tengabh dan timur
Samuodra Pasifik tropis
mengalami pendinginan yang

signifikan




Terdiri atas 2 fase, yaitu fase positif
(hangat) dan fase negatif (dingin).
Ketika fase positif, suhu permukaan
air di Pasifik bagian barat cenderung
rendah, sementara pada bagian
khatulistiwa Pasifik Tengah dan
Timur cenderung tinggi.

Masing-masing fase terjadi selama
20 hingga 30 tahun
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IOD merupakan fenomena iklim yang melibatkan
interaksi antara suhu permukaan laut dan atmosfer di
wilayah Samudra Hindia sekitar khatulistiwa.

IOD terdiri dari dua fase utama: fase positif dan fase
negatif. Ketika fase positif Suhu permukaan laut di
bagian barat Samudra Hindia meningkat, yang dapat
disebabkan oleh penurunan upwelling.

IOD positif sering dikaitkan dengan berkurangnya curah

hujan di Indonesia, yang dapat menyebabkan kekeringan
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